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Lampiran 2. Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

Narasumber 1 Wawancara Ke-1) 

Nama   : Bapak Surya 

Hari/Tanggal  : Rabu / 05 Juni 2024 

Status Narasumber : Sekertaris Desa Banaran 
No Pertanyaan  Jawaban 

1.  Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai pendidik 

bagi anak? 

“Menurut saya pola asuh itu penting karena ketika orang 

tua pola asuhnya baik biasanya anak juga ikut baik” 

2. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai pendidik 

bagi anak? 

“kalau yang saya terapkan dirumah itu mbak, biasanya 

saya anak itu tegesi. Contoh : ketika anak saya mbulet 

untuk ngaji pasti saya paksa, kecuali kalau dia sakit, kalau 

tidak ada halangan yaa saya pasti saya paksa, karena kalau 

tidak dipaksakan dari kecil maka akan terbawah sampai dia 

dewasa” 

3. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

pendidik bagi anak? 

“ jika orang tua kurang bisa mendidik anak dengan baik, 

biasanya anak itu akan mudah terpengaruh oleh 

lingkungan dan tidak ada yang mengontrol” 

4. Bagaimana dengan orang yang 

mampu mendidik anak dengan 

baik itu mampu meningkatkan 

sikap religius anak? 

“ketika orang tua sudah bisa menjadi pendidik yang baik 

bagi anak insyallah anak itu akan menjadi orang yang 

terdidik dan akan menumbuhkan prilaku yang positif” 

5. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai pendorong 

bagi anak? 

“ya penting mbak, karena anak itu mood nya mudah 

berubah, kalau kita sebagai orang tua tidak bisa 

mendorong ke arah yang baik, maka anak sulit untuk 

berkembang” 

6. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai pendorong 

bagi anak? 

“bentuk orang tua sebagai pendorong yang saya terapkan 

salah satunya ketika anak itu mengalami kesulitan atau 

putus asa, maka orang tua memberi nasehat dan motivasi 

untuk mendorong anak agar tidak mudah putus asa” 

7. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

pendorong bagi anak?  

“jika orang tua tidak bisa menjadi pendorong bagi anaknya 

ya anak kurang bisa mengontrol dirinya” 

8. Bagaimana dengan orang yang 

mampu mendorong anak 

dengan baik itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“jika anak mendapat dorongan dari orang tuanya maka 

akan terbawa kepada hal yang positif, dan jika anak sudah 

berprilaku positif maka bisa dikatakan anak sudah 

menerapkan sikap religius” 

9. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai fasilitator 

bagi anak? 

 

“ ya sangat penting mbak, karena itu menurut saya 

memang kewajiban orang tua untuk memfasilitasi anak, 

apapun yang dibutuhkan anak” 

10. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai fasilitator 

bagi anak? 

“kalau yang saya terapkan apapun yang dibutuhkan anak, 

misal peralatan sekolah atau apapun pasti saya fasilitasi, 

jika saya mampu” 

11. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

fasilitator bagi anak? 

“kalau yang saya amati, ketika anak tidak dapat fasilitas 

dari orang tua biasaya anak akan terjerumus ke hal yang 

negatif, seperti mencuri, gragas (Tamak)” 

12. Bagaimana dengan orang yang 

mampu memfasilitasi anak 

“ketika anak mendapatkan fasilitas yang cukup, maka anak 

akan menjadi orang yang tidak mudah meminta-minta 
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dengan baik itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

kepada orang lain” 

13. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai  

pembimbing bagi anak? 

“ ya sangat penting mbak peran orang tua buat anaknya 

karena orang tua ytang sering berinteraksi dengan anak, 

jadi penting bagi orang tua untuk bisa membimbing 

anaknya” 

14. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai pembimbing 

bagi anak? 

“jika anak mengalami permasalahan, maka tugas orang tua 

harus bisa memberikan bimbingan atau arahan kepada 

anak, agar tidak mengarah ke hal yang negatif” 

15. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

pembimbing bagi anak?  

“jika orang tua tidak bisa membimbing anaknya dengan 

baik maka anak tidak punya pegangan dan mudah 

terjerumus oleh lingkungan yang kurang baik” 

16. Bagaimana dengan orang yang 

mampu membimbing anak 

dengan baik itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“:iya, karena jika anak mendapatkan bimbingan dari orang 

tuanya maka anak tidak akan salah arah dan dapat 

meningkatakan sikap religius anak” 

17. Bagaimana Sikap Religius 

anak di desa banaran 

kandangan kediri?  

(sini) 

Yang saya amati anak di desa banaran ini sudah cukup 

religius namu memang ada beberapa anak yang kurang 

dalam hal religius perlu ada peningkatan” 

18. Setelah adanya peran pola 

asuh orang tua yang baik 

apakah nilai ibadah anak 

dalam kehidupan sehari-hari 

sudah tertanam? 

“ya kalau orang tuanya poloa asuhnya baik ya anaknya 

nilai ibadahnya ya baik, contohnya ketika anak melalaikan 

kewajiban maka orang tua harus bisa tegas karena sholat 

merupakan kewajiban” 

19. Apakah dalam nilai ibadah 

mahdoh sudah tertanam pada 

anak? Bagaimana contohnya? 

“secara umum ya sudah baik mbak, tapi ada beberapa yang 

masih kurang baik” 

20. Apakah dalam nilai ibadah 

ghairu mahdoh sudah tertanam 

pada anak? Bagaimana 

contohnya? 

“secara umum ya sudah baik mbak, tapi ya ada beberapa 

yang masih kurang baik, contohnya anak sudah bisa 

berteman tanpa memilih-milih teman” 

21. Bagaimana menurut anda 

mengenai pentingnya 

menanamkan nilai jihad pada 

anak? 

“penting mbak, karena ketika anak punya jiwa berjuang 

maka akan menjadi generasi yang baik” 

22. Setelah adanya peran pola 

asuh orang tua yang baik 

apakah nilai jihad anak dalm 

kehidupan sehari-hari sudah 

tertanam? 

“ya kalau orang tuanya dalam menanamkan nilai jihad 

kepada naknya sudah baik ya anaknya bisa tertanam nilai 

jihadnya” 

23. Bagaimana bentuk penanaman 

nilai jihad pada anak dalam 

kehidupan sehari-hari? 

“ya menurut saya salah satu bentuk berjuangnya anak ya 

mau sholat, anak yang mendirikan sholat berarti kan 

memperjuangkan agama allah” 

24. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai jihad itu 

mampu meningkatkan sikap 

religius anak? 

“ya kalau anak sudah mempunyai jiwa berjuang maka dia 

akan berjuang dijalan allah, contohnya seperti sholat tadi 

dan itu bisa meningkatkan sikap religius anak” 

25. Bagaimana menurut anda 

pentingnya menanamkan nilai 

amanah dan ikhlas pada anak? 

“Anak itu harus dibiaskaan untuk ikhlas dan amanah dalam 

hal apapun, contoh ketika di rumah anak diperbolehkan 

main hp, anak di amanhi tidak boleh membuka hal-hal 

yang negatif dan anak tidak boleh melangar” 

26. Apakah anak sudah 

menanamkan nilai amanah 

maupun ikhlas dalam 

“ya kalau ank sya sendiri yaa, insyallah sudah, saya 

percaya anak saya sudah bisa diamanahi dan saya biasakan 

untuk ikhlas” 
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kehidupan sehari-hari? 

27. Bagaimana contohnya jika 

anak sudah menanamkan nilai 

amanah dan ikhlas? 

“ya seperti yang saya bilang tadi mbakk, ketika di amanhi 

tidak boleh menonton hal yang negatif dan anak tidak 

boleh melanggar” 

28. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai amanah 

dan ikhlas itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“ketika anak sudah menerapkan nilai amanah dan ikhlas 

maka bisa dikatakan anak itu sudah mpunya sikap religius” 

29. Bagaimana menurut anda 

pentingnya menanamkan nilai 

akhlak dan kedisiplinan pada 

anak? 

“ya penting mbak, kalau orang tua tidak menanmkan nilai 

akhlak dan disiplin pada anak, ya anak akan terbawa 

seperti itu sampai ia dewasa” 

30. Apakah anak sudah 

menanamkan nilai akhlak dan 

kedisiplinan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

“ kalau anak saya insyallah sudah” 

31. Bagaimana contohnya jika 

anak sudah menanamkan nilai 

akhlak dan kedisiplinan? 

“contoh anak yang memiliki sikap displin dan akhlak yang 

baik ya seperti lebih menghargai waktu, maka bisa 

dikatakan anak punya sikap religius” 

32. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai akhlak dan 

kedisiplinan itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“ya seperti contoh tadi mbak, ketika anak yang memiliki 

sikap displin dan akhlak yang baik ya seperti lebih 

menghargai waktu, maka bisa dikatakan anak punya sikap 

religius” 

33. Apakah nilai keteladanan 

sudah tertanam dalam diri 

anak? 

“sudah mbak, karena anak itu akan meneladani apa yang 

dilihat dalam kehidupan sehari-hari” 

34. Bagaimana contohnya anak 

dalam menanamkan nilai 

keteladanan ini? 

“ya contoh ketika orang tua melaksanakan sholat maka 

anak akan menirunya, begitupun sebaliknya” 

35. Apakah orang tua saudah 

memberikan nilai keteladanan 

kepada anaknya? 

“ya kalau saya ya sudah mbak seperti yang saya sebutkan 

tadi” 

36. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai keteladanan 

itu mampu meningkatkan 

sikap religius anak? 

“ketika anak sudah meneladani hal-hal yang baik, maka 

bisa dikatakan anak memiliki sikap religius” 

 

Narasumber 2: (Wawancara 2) 

Nama   : Ibu Soeparmi 

Hari/Tanggal  : Kamis / 06 Juni 2024 

Status Narasumber : Orang Tua 

No Pertanyaan  Jawaban 

1.  Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai pendidik 

bagi anak? 

“Menurut saya mbak ya peran pola asuh orang tua ya sangat 

penting karena jika orang tua mendidik anaknya dengan baik 

maka anak akan ikut baik” 

2. Bagaimana bentuk pola 

asuh orang tua sebagai 

pendidik bagi anak? 

“kalau bentuk pola asuh saya dirumah untuk anak saya yaa 

saya kasih peraturan mbak. Contohnya: setiap habis maghrb 

harus belajar sama ngaji ngak boleh main hp maupun lihat 

televisi, kalau melangar pasti ada hukumanya mbak karena 

kalau ngak diberi peraturan seperti itu anak akan merasa 

malas dan meremehkan, kecuali jika sakit atau ada halangan 
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lainnya”  

3. Bagaimana jika ada orang 

tua yang kurang berperan 

sebagai pendidik bagi 

anak? 

“kalau menurut saya jika ada orang tua yang kurang berperan 

untuk anaknya apalagi sebagai pendidik bagi anaknya, 

biasanya anak itu akan mengalami minder dan mudah 

terpengaruh kepada lingkungan yang tidak baik” 

4. Bagaimana dengan orang 

yang mampu mendidik 

anak dengan baik itu 

mampu meningkatkan 

sikap religius anak? 

“ya menurut saya kalau orang tua sudah berhasil mendidik 

anaknya dengan baik ya anak akan memiliki sikap religius 

yang baik” 

5. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai 

pendorong bagi anak? 

“ya penting mbak, karena anak itu sangat mudah terpengaruh, 

kalau kita sebagai orang tua tidak bisa mendorong ke arah 

yang baik, maka anak akan mudah terpengaruh oleh hal-hal 

yang tidak baik dan tidak akan berkembang” 

6. Bagaimana bentuk pola 

asuh orang tua sebagai 

pendorong bagi anak? 

“kalau saya sebagai orang tua sebagai pendorong bagi 

anaknya yang saya lakukan yaitu ketika anak mengalami 

kegagalan contohnya: ketika anak ingin mendapatkan nilai 

yang baik di sekolahnya dan ternyata nilai yang ia pengen itu 

belum tercapai maka saya sebagai orang tua memberi 

motivasi dan semangat agar anak tidak putus asa dan tetap 

semangat untuk mencapai nilai yang ia inginkan” 

7. Bagaimana jika ada orang 

tua yang kurang berperan 

sebagai pendorong bagi 

anak? 

“kalau menurut saya jika ada orang tua yang kurang berperan 

sebagai pendorong untuk anaknya maka anak akan merasa 

mudah putus asa” 

8. Bagaimana dengan orang 

yang mampu mendorong 

anak dengan baik itu 

mampu meningkatkan 

sikap religius anak? 

“ya kalau anak mendapat dorongan dari orang tuanya yang 

baik maka anak itu akan menjadi anak yang berprilaku positif 

ngak mudah terpengaruh kepada hal yang negatif, dan jika 

anak sudah berprilaku yang positif maka anak sudah bisa 

menerapkan sikap religius” 

9. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai fasilitator 

bagi anak? 

 

“menurut saya ya penting mbak, karena memang sudah 

menjadi kewajiban orang tua untuk memfasilitasi anaknya” 

10. Bagaimana bentuk pola 

asuh orang tua sebagai 

fasilitator bagi anak? 

“kalau yang saya terapkan apapun yang dibutuhkan anak, 

misal peralatan sekolah, ngaji, dll. Pasti saya fasilitasi, jika 

saya mampu” 

11. Bagaimana jika ada orang 

tua yang kurang berperan 

sebagai fasilitator bagi 

anak? 

“yang saya ketahui ya mbak, anak kalau kurang fasiitas yang 

mumpuni dari orang tuanya, biasanya anak itu sukanya 

menjagakkan orang lain atau selalu ndompleng sukanya 

mengaharapan pemberian dari orang lain” 

12. Bagaimana dengan orang 

yang mampu memfasilitasi 

anak dengan baik itu 

mampu meningkatkan 

sikap religius anak? 

“ketika anak mendapatkan fasilitas yang cukup dari orang 

tuanya, maka anak akan menjadi orang yang tidak mudah 

mengharapkan pemberian dari orang lain” 

13. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai  

pembimbing bagi anak? 

“menurut saya ya sangat penting mbak, karena sudah menjadi 

kewajiban orang tua untuk membimbing anaknya agar 

menjadi anak yang mempunyai sikap yang baik agar tidak 

terjerumus kepada hal-hal yang tidak baik, jadi penting bagi 

orang tua untuk bisa membimbing anaknya” 

14. Bagaimana bentuk pola 

asuh orang tua sebagai 

pembimbing bagi anak? 

“ya kita sebagai orang tua harus peka apalagi tentang kondisi 

yang dialami oleh anak kita, maka tugas kita sebagai orang 

tua ya membimbing dan memotivasi agar anak tidak 

terjerumus kepada hal-hal yang negatif” 

15. Bagaimana jika ada orang “menurut saya jika ada orang tua tidak bisa membimbing 
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tua yang kurang berperan 

sebagai pembimbing bagi 

anak? 

anaknya dengan baik maka anak tidak punya pegangan dan 

mudah terjerumus ke hal-hal yang tidak baik” 

16. Bagaimana dengan orang 

yang mampu membimbing 

anak dengan baik itu 

mampu meningkatkan 

sikap religius anak? 

“:iya, karena jika anak mendapatkan bimbingan dari orang 

tuanya dengan baik maka anak tidak akan mudah terjerumus 

hal negatif dan dapat meningkatakan sikap religius anak” 

17. Bagaimana Sikap Religius 

anak di desa banaran 

kandangan kediri? 

Yang saya ketahui, anak di desa banaran ini dalam sikap 

religius ya ada yang memiliki sikap religius namun masih 

anak yang masih kurang dalam hal religius dan masih perlu 

bimbingan lagi agar sikap religius di desa banaran ini semakin 

banyak” 

18. Setelah adanya peran pola 

asuh orang tua yang baik 

apakah nilai ibadah anak 

dalam kehidupan sehari-

hari sudah tertanam? 

“kalau menurut saya jika orang tua memiliki pola asuh yang 

baik kepada anaknya dan otomatis nilai ibadah anaknya juga 

pasti baik” 

19. Apakah dalam nilai ibadah 

mahdoh sudah tertanam 

pada anak? Bagaimana 

contohnya? 

“yang saya ketahui ya sudah mbak, tapi mungkin masih ada 

yang masih kurang baik, contohnya ya melakukan sholat” 

20. Apakah dalam nilai ibadah 

ghairu mahdoh sudah 

tertanam pada anak? 

Bagaimana contohnya? 

“ya sama yang saya katakan ini tadi mbak, menurut saya 

sudah baik tapi ya masih ada yang masih kurang baik, 

contohnya anak suka memberi atau berbagi kepada temanya 

yang membutuhkan” 

21. Bagaimana menurut anda 

mengenai pentingnya 

menanamkan nilai jihad 

pada anak? 

“menurut saya ya penting mbak apalagi di zaman yang seperti 

ini karena ketika anak mempunyai jiwa berjuang untuk 

membela kebenaran maka akan menjadi generasi yang baik” 

22. Setelah adanya peran pola 

asuh orang tua yang baik 

apakah nilai jihad anak 

dalm kehidupan sehari-hari 

sudah tertanam? 

“menurut saya kalau orang tua sudah mengajarkan pola asuh 

yang baik kepada anaknya maka anaknya akan tertanam nilai 

jihadnya pada diri anaknya”  

23. Bagaimana bentuk 

penanaman nilai jihad pada 

anak dalam kehidupan 

sehari-hari? 

“ya menurut saya salah satu bentuk berjuangnya anak ya mau 

berjuang mempertahankan kebenaran, anak yang mau 

berjuang mempertahakan kebenaran berarti kan 

memperjuangkan agama allah” 

24. Bagaimana dengan anak 

yang menanamkan nilai 

jihad itu mampu 

meningkatkan sikap 

religius anak? 

“ya kalau anak sudah mempunyai jiwa berjuang maka dia 

akan berjuang dijalan allah, contohnya seperti 

mempertahankan kebenaran tadi dan itu bisa meningkatkan 

sikap religius anak” 

25. Bagaimana menurut anda 

pentingnya menanamkan 

nilai amanah dan ikhlas 

pada anak? 

“kalau saya sebagai orang tua, anak itu harus dibiasakan untuk 

mempunyai sifat yang ikhlas dan amanah dalam hal apapun 

baik di sekolah, dilingkunga, dan dimanapun. Contohnya 

ketika anak bermain di luar, anak diamanahi untuk tidak 

mencotoh hal yang buruk diluaran sana dan anak tidak boleh 

melangar” 

26. Apakah anak sudah 

menanamkan nilai amanah 

maupun ikhlas dalam 

kehidupan sehari-hari? 

“kalau anak saya sendiri insyallah sudah mbak, insyallah saya 

percaya anak saya sudah bisa diamanahi dan sudah memiliki 

sifat yang ikhlas” 

27. Bagaimana contohnya jika 

anak sudah menanamkan 

nilai amanah dan ikhlas? 

“ya seperti yang saya bilang tadi mbakk, ketika keluar dan 

saya amanahi untuk tidak mencontoh hal-hal yang tidak baik 

dan anak tidak boleh melanggar” 



109 

 

 

28. Bagaimana dengan anak 

yang menanamkan nilai 

amanah dan ikhlas itu 

mampu meningkatkan 

sikap religius anak? 

“menurut saya ya mbak, ketika anak sudah bisa membuktikan 

bahwa dirinya bisa diberi amanah dan bisa ikhlas maka dari 

situ kita sebagai orang tua bisa menilai bahwa anak tersebut 

sudah mempunyai sikap religius” 

29. Bagaimana menurut anda 

pentingnya menanamkan 

nilai akhlak dan 

kedisiplinan pada anak? 

“kalau saya ya penting, karena anak kalau tidak memiliki 

akhalak dan kedisiplinan dari kecil maka sampai dewasa akan 

seperti itu” 

30. Apakah anak sudah 

menanamkan nilai akhlak 

dan kedisiplinan dalam 

kehidupan sehari-hari? 

“yang saya lihat dari anak saya ya insyallah sudah mbak” 

31. Bagaimana contohnya jika 

anak sudah menanamkan 

nilai akhlak dan 

kedisiplinan? 

“contoh anak yang memiliki sikap disiplin dan akhlak yang 

baik itu seperti menghormati kepada sesama, maka bisa 

dikatakan anak mempunyai sikap religius” 

32. Bagaimana dengan anak 

yang menanamkan nilai 

akhlak dan kedisiplinan itu 

mampu meningkatkan 

sikap religius anak? 

“ya seperti contoh tadi mbak, ketika anak yang memiliki sikap 

displin dan akhlak yang baik ya seperti bisa menghormati 

kepada sesama, maka bisa dikatakan anak punya sikap 

religius” 

33. Apakah nilai keteladanan 

sudah tertanam dalam diri 

anak? 

“kalau saya lihat dari anak saya ya sudah mbak, karena anak 

akan melihat apa yang ada dalam kehidupan sehari-harinya” 

34. Bagaimana contohnya anak 

dalam menanamkan nilai 

keteladanan ini? 

“ya seperti kita sebagai orang tua jika ketemu pengemis, 

pengamen atau orang yang membutuhkan lainnya dan kita 

memberikan sebagian uang kita maka anak akan menirunya, 

begitupun sebaliknya” 

35. Apakah orang tua sudah 

memberikan nilai 

keteladanan kepada 

anaknya? 

“kalau saya kepada anak saya insyallah sudah mbak seperti 

yang saya katakan tadi” 

36. Bagaimana dengan anak 

yang menanamkan nilai 

keteladanan itu mampu 

meningkatkan sikap 

religius anak? 

“ketika anak sudah melakukan atau mempraktekkan hal-hal 

yang baik, maka bisa dikatakan anak memiliki sikap religius”  

 

Narasumber 3: (Wawancara 3) 

Nama   : ibu Zulaikah 

Hari / Tanggal  : Jum’at / 07 Juni 2024 

Status Narasumber : Orang Tua 

No Pertanyaan  Jawaban 

1.  Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai pendidik 

bagi anak? 

“ya sangat penting ya mbak, karena pendidikan pertama 

anak kan dari orang tuanya, jika orang tuanya mendidik 

dengan baik dan benar maka anak akan tumbuh menjadi 

anak yang baik dan benar juga” 

2. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai pendidik 

bagi anak? 

“kalau bentuk pola asuh orang tua ya kalau untuk saya 

biasanya ya saya kasih ketegasan dan arahan. Contohnya 

kalau pagi waktunya sekolah ya sekolah, kalau siang 

istirahat, sore ngaji, malam belajar, dan kalau anak 

melangar atau tidak mau melasanakannya ya saya tegasi 

mbak dan juga saya kasih arahan”  

3. Bagaimana jika ada orang tua “yang saya ketahui kalau ada orang tua yang kurang 
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yang kurang berperan sebagai 

pendidik bagi anak? 

berperan kepada anak apalagi tentang pendidikan 

biasanya anak akan mengalami kebingungan, mudah 

menyerah dan gampang terbawah lingkungan yang tidak 

baik (gampang terpengaruh)” 

4. Bagaimana dengan orang yang 

mampu mendidik anak dengan 

baik itu mampu meningkatkan 

sikap religius anak? 

“jika orang tua sudah mendidik anaknya dengan baik 

apalagi tentang agamanya ya otomatis anak akan memiliki 

sikap religius yang baik” 

5. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai pendorong 

bagi anak? 

“sangat penting menurut saya ya mbak, karena dizaman 

seperti ini kalau kita sebagai orang tua kurang bisa 

mendorong atau mengarahkan anak, yaa anak akan 

menjadi orang yang ngak punya tujuan atau arahan dan 

bisa menyebabkan anak terpengaruh dengan dunia luar 

yang tidak baik, maka dari itu saya sebagai orang tua 

harus bisa menjadi pendorong untuk anak saya agar anak 

saya tidak terbawah hal-hal yang tidak di inginkan” 

6. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai pendorong 

bagi anak? 

“kalau saya sebagai orang tua sebagai pendorong bagi 

anaknya yang saya lakukan yaitu ketika anak mengalami 

kegagalan contohnya: ketika anak ingin mendapatkan 

nilai yang baik di sekolahnya dan ternyata nilai yang ia 

pengen itu belum tercapai maka saya sebagai orang tua 

memberi motivasi dan semangat agar anak tidak putus asa 

dan tetap semangat untuk mencapai nilai yang ia 

inginkan” 

7. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

pendorong bagi anak? 

“kalau ada orang tua yang tidak bisa berperan sebagai 

pendorong bagi anaknya, ya siap-siap aja anaknya akan 

menjadi orang yang ngak punya tujuan, lontang lantung, 

ngak punya arahan atau tujuan yang jelas, karena menurut 

saya peran orang tua itu sangatlah penting bagi anaknya” 

8. Bagaimana dengan orang yang 

mampu mendorong anak 

dengan baik itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“kalau menurut saya ya mbak sebagai orang tua yang suka 

memberi dorongan dan arahan kepada anaknya. 

Alhamdulillah anak saya ya dibilangin ya manut, selalu 

mengarah kepada hal-hal yang positif dan tidak mudah 

terpengaruh kepada hal-hal yang negatif, maka dari situ 

anak sudah bisa menerapkan nilai religius”  

9. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai fasilitator 

bagi anak? 

 

“menurut saya ya penting mbak, karena itu sudah menjadi 

kewajiban saya sebagai orang tua, gimanapun keadaannya 

kita sebagai orang tua ya selalu mengusahakan, 

memfasilitasi semua yang anak butuhkan” 

10. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai fasilitator 

bagi anak? 

“memfasilitasi semua kebutuhan apa yang anak butuhkan” 

11. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

fasilitator bagi anak? 

“anak akan merasa minder, dan sukanya njagakno 

pemberian dari orang lain” 

12. Bagaimana dengan orang yang 

mampu memfasilitasi anak 

dengan baik itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“menurut saya ketika anak mendapatkan fasilitas yang 

cukup dari orang tuanya dan tidak ada kekurangan suatu 

apapun, maka anak tidak akan takut untuk mengambil 

langkah yang positif yang dia inginkan dan tidak mudah 

bergantung kepada orang lain maupun temannya sendiri, 

soallnya mereka merasa dirinya terpenuhi. Maka dari situ 

anak bisa dikatakan memiliki sikap religius” 

13. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai  

pembimbing bagi anak? 

“sangat penting mbak orang tua membimbing anaknya, 

karena ya sudah menjadi kewajiban, kalau orang tua tidak 

membimbing anaknya dengan baik, anak akan salah arah 

dan akan terjerumus ke hal-hal yang tidak di inginkan 
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apalagi di zaman yang seperti ini, maka dari itu penting 

bagi orang tua untuk membimbing anaknya” 

14. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai pembimbing 

bagi anak? 

“menurut saya sebagai orang tua kita harus selalu 

mengerti kondisi anak, maka dari itu saya sebagai orang 

tua harus bisa mengarahkan dan memotivasi agar anak 

tidak salah mengambil arah atau keputusan yang tidak 

baik” 

15. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

pembimbing bagi anak? 

“kalau ada orang tua yang kurang membimbing anaknya 

dengan baik dan telaten, siap-siap aja anaknya akan 

terpengaruh dan mudah terjerumus oleh hal-hal yang tidak 

baik” 

16. Bagaimana dengan orang yang 

mampu membimbing anak 

dengan baik itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“menurut saya :iya mbak, karena jika anak mendapatkan 

bimbingan dari orang tuanya dengan baik maka anak tidak 

akan mudah terpengaruh hal negatif dan dapat 

meningkatakan sikap religius anak” 

17. Bagaimana Sikap Religius 

anak di desa banaran 

kandangan kediri? 

“anak didesa ini insyallah untuk sikap religiusnya udah 

luamayan baik namun masih ada juga yang masih kurang 

baik dalam hal sikap religius dan masih perlu bimbingan 

lagi terutama dari orang tuanya agar anak didesa banaran 

ini bisa semakin meningkat anak yang memiliki sikap 

religius” 

18. Setelah adanya peran pola 

asuh orang tua yang baik 

apakah nilai ibadah anak 

dalam kehidupan sehari-hari 

sudah tertanam? 

“kalau peran pola asuh orang tua sudah bagus apalagi 

dalam sikap religiusnya, menurut saya anaknya otomatis 

nilai ibadahnya tertanam dengan baik” 

19. Apakah dalam nilai ibadah 

mahdoh sudah tertanam pada 

anak? Bagaimana contohnya? 

“kalau anak saya sendiri ya insyallah sudah mbak, 

contohnya mau mengaji, mau melakukan sholat, dan 

puasa” 

20. Apakah dalam nilai ibadah 

ghairu mahdoh sudah tertanam 

pada anak? Bagaimana 

contohnya? 

“ya sama yang saya katakan ini tadi mbak, menurut saya 

anak saya sudah baik tapi ya masih ada yang masih 

kurang baik. Contohnya ketika ada teman yang sakit anak 

saya menjeguk temanya yang lagi sakit dengan membawa 

makanan”  

21. Bagaimana menurut anda 

mengenai pentingnya 

menanamkan nilai jihad pada 

anak? 

“ya penting mbak, zaman sekarang kalau anak tidak 

dibekali penanaman pada dirinya bagaimana rasanya jiwa 

berjuang apalagi berjuang membela kebaikan dijalan 

allah, agar anak bisa menjadi generasi yang baik 

kedepannya” 

22. Setelah adanya peran pola 

asuh orang tua yang baik 

apakah nilai jihad anak dalam 

kehidupan sehari-hari sudah 

tertanam? 

“insyallah tertanam mbak nilai jihad pada anak, apalagi 

kalau orang tua memberika pola asuh yang baik kepada 

anaknya”  

23. Bagaimana bentuk penanaman 

nilai jihad pada anak dalam 

kehidupan sehari-hari? 

“menurut saya bentuk perjuangan anak dalam 

menanamkan nilai jihadnya, bisa kita lihat pada saat 

sekolah dengan mempelajari ilmu agama, dari situ kita tau 

bahwa anak sudah tertanam nilai jihad pada dirinya” 

24. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai jihad itu 

mampu meningkatkan sikap 

religius anak? 

“kalau anak sudah tertananm nilai jihad pada dirinya 

maka dia akan berjuang dijalan allah, contohnya seperti 

saling menghormati satu sama lain (Toleransi), itu bisa 

meningkatkan  ilai religius pada anak”  

25. Bagaimana menurut anda 

pentingnya menanamkan nilai 

amanah dan ikhlas pada anak? 

“kalau saya sebagai orang tua selalu membiasakan kepada 

anak sikap yang dapat di percaya dan ikhlas sejak dini 

dimanapun. Contohnya ketika saya mau berpergian dan 

berpesan kepada anak untuk tidak bermain atau keluar 
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jauh-jauh dan anak tidak akan melanggar”  

26. Apakah anak sudah 

menanamkan nilai amanah 

maupun ikhlas dalam 

kehidupan sehari-hari? 

“insyallah saya percaya anak saya sudah bisa diamanahi 

dan sudah memiliki sifat yang ikhlas” 

27. Bagaimana contohnya jika 

anak sudah menanamkan nilai 

amanah dan ikhlas? 

“ya seperti yang saya bilang tadi mbak, ketika saya mau 

berpergian dan berpesan kepada anak agar tidak main atau 

keluar jauh-jauh dan anak tidak melanggarnya” 

28. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai amanah dan 

ikhlas itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“iya, kareana pada saat anak sudah bisa diberi amanah dan 

ikhlas dari situ saya bisa menilai bahwa anak saya sudah 

bisa atau sudah punya sikap religius pada dirinya” 

29. Bagaimana menurut anda 

pentingnya menanamkan nilai 

akhlak dan kedisiplinan pada 

anak? 

“sangat penting mbak, karena sudah kewajiban kita 

sebagai orang tua untuk bisa menanamkan akhlak dan 

kedisiplinan pada diri anak sejak dini” 

30. Apakah anak sudah 

menanamkan nilai akhlak dan 

kedisiplinan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

“insyallah untuk anak saya sudah mbak” 

31. Bagaimana contohnya jika 

anak sudah menanamkan nilai 

akhlak dan kedisiplinan? 

“contoh anak yang mempunyai akhlak yang baik ya 

seperti bisa menghormati orang yang lebih tua atau 

dewasa dan contoh anak memiliki sikap displin ya seperti 

berangkat sekolah tidak terlambat” 

32. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai akhlak dan 

kedisiplinan itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“ya seperti contoh tadi mbak, krtika anak sudah 

mempunyai akhlak yang baik seperti menghormati orang 

yang lebih tua atau dewasa dan tidak terlambat berangkat 

sekolah, maka dari situ anak bisa dikatakan memiliki 

sikap religius” 

33. Apakah nilai keteladanan 

sudah tertanam dalam diri 

anak? 

“kalau saya lihat dari anak saya ya sudah mbak, karena 

anak akan melihat apa yang dilakukan orang tuanya dan di 

sekelilingnya” 

34. Bagaimana contohnya anak 

dalam menanamkan nilai 

keteladanan ini? 

“contoh ketika saya keluar dan dijalan ada orang yang 

menyebrangkan jalan dan disitu saya memberikan uang, 

dari situ anak akan meniru apa yang dilakukan oleh orang 

tuanya” 

35. Apakah orang tua sudah 

memberikan nilai keteladanan 

kepada anaknya? 

“saya kepada anak saya insyallah sudah mbak seperti 

yang saya katakan tadi” 

36. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai keteladanan 

itu mampu meningkatkan 

sikap religius anak? 

“menurut saya ketika ada anak yang sudah melakukan 

perbuatan yang baik maka dari situ anak sudah bisa 

dikatakan memiliki sikap religius”  

 

Narasumber 4: (wawancara 4) 

Nama   : ibu Yuli 

Hari / Tanggal  : Kamis / 06 Juni 2024 

Status Narasumber : Orang Tua 

No Pertanyaan  Jawaban 

1.  Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai pendidik 

bagi anak? 

“sangat penting, karena sudah menjadi kewajiban orang 

tua untuk memberikan pendidikan yang baik dan bagus 

untuk anaknya” 

2. Bagaimana bentuk pola asuh “yaa, kalau bentuk pola asuh orang tua ya kalau untuk 
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orang tua sebagai pendidik 

bagi anak? 

saya biasanya ya saya kasih contoh atau arahan yang baik 

itu seperti apa, contohnya ketika meakukan hal apapun 

seperti keluar rumah, saya berpesan tidak boleh aneh-aneh 

maksutnya melakukan hal yang berbahaya, dan kalau anak 

melangar saya sebagai orang tua langsung memberikan 

contoh yang baik dan yang benar dan juga memberikan 

arahan” 

3. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

pendidik bagi anak? 

“menurut saya ya mbak, kalau ada orang tua yang kurang 

berperan buat anaknya apalagi dalam hal mendidik 

biasanya anak akan mengalami kebingungan arah dan 

akhirnya menyebabkan anak terpengaruh kedalam 

lingkungan yang negatif atau tidak baik” 

4. Bagaimana dengan orang 

yang mampu mendidik anak 

dengan baik itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“ya jika orang tuanya pola asuhnya baik apalagi dalam sisi 

agamanya otomatis anak akan terpengaruh memiliki sikap 

religius” 

5. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai pendorong 

bagi anak? 

“kalau saya sebagai orang tua peran sebagai pendorong 

untuk anaknya ya penting karena anak tanpa dorongan dari 

orang tua ya bakal salah arah maka dari situ saya sebagai 

orang tua selalu memotivasi dan mendorong anak ke arah 

yang benar” 

6. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai pendorong 

bagi anak? 

“ya yang saya lakukan sendiri ya mbak sebagai orang tua 

ketika saya melihat anak saya mengalami suatu kegagalan 

atau kebingungan dalam melakukan hal apapun tugas saya 

sebaga orang tua yang memberi dorongan dan motivasi 

agar anak tidak merasa hatinya sumpek atau merasa 

memikul beban sendiri saya sebagai orang tua memberi 

semangat agar anak tidak merasa gagal dan semangat lagi 

dalam mencapai apa yang ia inginkan” 

7. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

pendorong bagi anak? 

“jika ada orang tua yang kurang berperan sebagai 

pendorong buat anaknya kuwatirnya ya mbak anak akan 

merasa dirinya menjadi anak yang gampang terpengaruh 

lingkungan yang tidak baik ya ws kayak contone anak di 

di pinggir-pinggir jalan itu lo mbak, lah kita sebagai orang 

tua wajib betul memberi arahan bagaimana yang benar 

kepada anak agar tidak salah mengambil arah” 

8. Bagaimana dengan orang 

yang mampu mendorong anak 

dengan baik itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“kalau orang tua memberikan dukungan, dorongan kepada 

anak, otomatis anak tidak akan pernah merasakan 

kegagalan dalam hidupnya dan tidak akan mudah 

terpengaruh oleh teman-teman atau lingkungan yang tidak 

baik, maka dari itu anak bisa dikatakan memiliki sikap 

religius pada dirinya, sebegitu pentingnya orang tua 

sebagai pendorong bagi anaknya” 

9. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai fasilitator 

bagi anak? 

 

“sudah menjadi kewajiban orang tua ya mbak memberikan 

fasilitas buat anaknya agar anak tidak merasa kekurangan, 

meskipun kadang saya sebagai orang tua kadang kalau 

anak meminta sesuatu apa yang dia butuhkan 

bagaimanapun saya sebagai orang tua selalu 

menguahakan, toh meskipun agak ditunda-tunda mbak” 

10. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai fasilitator 

bagi anak? 

“memfasilitasi apa yang menjadi kebutuhan anak” 

11. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

fasilitator bagi anak? 

“ya senenge menjagakan orang lain mbak” 

12. Bagaimana dengan orang “kalau menurut saya ya mampu mbak contohnya anak 
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yang mampu memfasilitasi 

anak dengan baik itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

orang kaya lah mbak, semua apa yang menjadi 

kebutuhanya selalu terpenuhi dan dia merasakan 

semuanya bisa dilakukan karena fasilitas yang orang 

tuanya terpenuhi dan tidak akan pernah merasakan 

kekurangan apalagi kalau anak yang semua kebutuhanya 

terpenuhi dan dia suka menolong teman suka bersedekah 

maka dari situ anak juga bisa dikatakan memiliki sikap 

religius pada dirinya” 

13. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai  

pembimbing bagi anak? 

“sangat penting dan wajib mbak karena sudah menjadi 

tanggung jawab orang tua untuk membimbing dan 

mengarahkan anaknya agar tidak terpengaruh pada hal 

yang tidak di inginkan” 

14. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai 

pembimbing bagi anak? 

“dengan cara memberikan anak arahan atau suatu tuturan 

buat anak oh ini lo yang benar oh ini lo yang salah, agar 

anak tidak salah mengambil arah” 

15. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

pembimbing bagi anak? 

“anak akan merasakan kurangnya kasih sayang dari orang 

tua dan kurangnya akhlak yang baik itu seperti apa dan 

anak akan mudah terpengaruh oleh lingkungan yang tidak 

baik” 

16. Bagaimana dengan orang 

yang mampu membimbing 

anak dengan baik itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“jika anak mendapatkan bimbingan yang maksimal dari 

orang tuanya maka anak akan mudah menangkap arahan 

yang baik dan pastinya memiliki tujuan, dan sikap yang 

baik, dari situ kita sebagai orang tua wajib selalu 

memberikan bimbingan kepada anak agar tidak menjadi 

anak yang susah dibilangin, dari situ kita bisa 

meningkatkan sikap religius pada diri anak” 

17. Bagaimana Sikap Religius 

anak di desa banaran 

kandangan kediri? 

“ya alhamdulillah baik mbak, tapi masih aja ada yang 

kurang baik apalagi dalam sikap religius masih perlu 

bimbingan lagi terutama dari orang tuanya agar anak bisa 

memiliki sikap religius” 

18. Setelah adanya peran pola 

asuh orang tua yang baik 

apakah nilai ibadah anak 

dalam kehidupan sehari-hari 

sudah tertanam? 

“kalau saya ya mbak sebagai orang tua dalam 

mengarahkan anak apalagi dalam hal ibadah, itu adalah 

kewajiaban dan alhamdulillahnya anak ya manut dan mau 

melaksanakanya, dari situ otomatis nilai ibadah yang 

dimiliki anak saya insyallah ya alhamdulilllah baik” 

19. Apakah dalam nilai ibadah 

mahdoh sudah tertanam pada 

anak? Bagaimana contohnya? 

“insyallah sudah, ya yang seperti saya katakan sebelumnya 

mbak, anak mau melakukan kewajibanya seperti ibadah” 

20. Apakah dalam nilai ibadah 

ghairu mahdoh sudah 

tertanam pada anak? 

Bagaimana contohnya? 

“yang saya ketahui untuk anak saya sendiri insyallah 

sudah baik contohnya ketika ada orang yang meminta 

pertolongan dan anak saya selalu sigap dan bergegas untuk 

memberikan pertolonganya” 

21. Bagaimana menurut anda 

mengenai pentingnya 

menanamkan nilai jihad pada 

anak? 

“menurut saya penting, karena pada zaman yang seperti 

ini kalau anak tidak di kasih arahan tentang jiwa jihad ya 

anak tidak bisa menjadi generasi penerus yang baik, 

seperti saya kepada anak saya, alhamdulillah anak saya 

selalu mengajak temanya untuk mengarah ke jalan yang 

benar, dari situ bisa saya lihat bahwa anak saya sudah bisa 

menerapkan nilai jihad pada dirinya” 

22. Setelah adanya peran pola 

asuh orang tua yang baik 

apakah nilai jihad anak dalam 

kehidupan sehari-hari sudah 

tertanam? 

“kalau orang tua memberikan pola asuh yang baik apalagi 

tentang agama pada anaknya, insyallah anak akan 

tertanam nilai jihad pada anak dengan baik” 

23. Bagaimana bentuk penanaman 

nilai jihad pada anak dalam 

kehidupan sehari-hari? 

“ya kalau saya dengan memberikan penanaman ilmu 

agama yang baik pada anak agar tertanam pada dirinya 

contohnya ketika anak berkumpul dengan temannya, ada 
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salah satu temanya yang kurang baik dan anak saya selalu 

menolak ajakannya karena itu memang tidak baik, lah dari 

situ bisa kita lihat bahwa nilai jihad pada diri anak sudah 

tertanam dengan baik” 

24. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai jihad itu 

mampu meningkatkan sikap 

religius anak? 

“menurut saya ya mbak, kalau anak sudah tertanam 

dengan baik nilai jihadnya pada dirinya apalagi sejak dini 

maka dia akan selalu mentaati peraturan yang diperintah 

dan meningalkan segalah larangannya”  

25. Bagaimana menurut anda 

pentingnya menanamkan nilai 

amanah dan ikhlas pada anak? 

“sangat penting ya menurut saya, karena sikap amanah 

dan ikhlas itu harus tertanam pada diri anak sejak dini, 

kalau anak sejak dini tidak tertanam nilai amanah dan 

ikhlas, maka sampai dewasa pun tidak akan mengerti 

bagaimana memiliki sikap amanah dan ikhlas, contohnya 

seperti anak saya sejak dini sudah saya tanamkan nilai 

amanah dan ikhlas, seperti pada saat saya memberika 

suatu amanah dan anak bisa menjaganya dan selalu 

dilakukan dengan ikhlas” 

26. Apakah anak sudah 

menanamkan nilai amanah 

maupun ikhlas dalam 

kehidupan sehari-hari? 

“insyallah sudah mbak, seperti yang saya katakan 

sebelumnya” 

27. Bagaimana contohnya jika 

anak sudah menanamkan nilai 

amanah dan ikhlas? 

“contohnya seperti yang saya katakan tadi, saya 

memberikan suatu amanah kepada anak dan dia mau 

melaksanakannya dengan ikhlas” 

28. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai amanah 

dan ikhlas itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“iya, karena jika pada diri anak sudah tertanam nilai 

amanah dan ikhlas sejak dini maka sikap religius pada 

anak pasti sudah tertanam” 

29. Bagaimana menurut anda 

pentingnya menanamkan nilai 

akhlak dan kedisiplinan pada 

anak? 

“menurut saya ya sangat penting, karena akhlak dan 

kedisiplinan harus tertanam pada diri anak” 

30. Apakah anak sudah 

menanamkan nilai akhlak dan 

kedisiplinan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

“insyallah yang saya lihat pada anak saya ya sudah mbak” 

31. Bagaimana contohnya jika 

anak sudah menanamkan nilai 

akhlak dan kedisiplinan? 

“contohnya anak yang memiliki akhlak yang baik seperti 

berbicara dengan sopan kepada orang tuanya tidak 

membantah dan selalu displin dalam hal apapun displin 

dalam melakukan hal apapun seperti setiap hari bangun 

pagi dan langsung melakukan sholat shubuh” 

32. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai akhlak dan 

kedisiplinan itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“seperti yang saya katakan tadi ketika anak memiliki 

akhlak yang baik yaitu dengan berbicara yang sopan 

kepada orang tuanya tidak membantah dan bisa dikatakan 

displin ketika setiap pagi bangun pagi dan selalu 

melakukan kewajiban dengan melakukan sholat” 

33. Apakah nilai keteladanan 

sudah tertanam dalam diri 

anak? 

“kalau pada diri anak saya insyallah sudah karena anak 

biasanya menirukan apa yang orang tuannya lakukan, tapi 

tidak tau apakah diluaran sana, anak saya akan melakukan 

hal yang sama seperti pada saat bersama saya” 

34. Bagaimana contohnya anak 

dalam menanamkan nilai 

keteladanan ini? 

“contoh ketika anak sudah menanamkan nilai keteladanan 

pada dirinya sering membantu orang tuanya dirumah” 

35. Apakah orang tua sudah 

memberikan nilai keteladanan 

kepada anaknya? 

“kalau saya kepada anak saya ya sudah mbak” 
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36. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai 

keteladanan itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“kalau di dalam diri anak sudah tertanam sikap 

keteladanan pada dirinya maka bisa dikatakan bahwa anak 

tersebut sudah memiliki sikap religius pada dirinya” 

 

Narasumber 5: ( Wawancara 5) 

Nama   : ibu Dewi 

Hari / Tanggal  : Jum’at / 07 Juni 2024 

Status Narasumber : Orang Tua 

No Pertanyaan  Jawaban 

1.  Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai pendidik 

bagi anak? 

“penting, kewajiban orang tua untuk mendidik anaknya 

agar menjadi anak yang terdidik dan tidak mudah 

terpengaruh pada hal-hal yang negatif”  

2. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai pendidik 

bagi anak? 

“bentuk pola asuh orang tua yang saya berikan kepada anak 

yaitu dengan memberikan arahan atau pembelajaran yang 

sekirana bisa membuat anak agar memiliki sikap yang baik 

dan terdidik” 

3. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

pendidik bagi anak? 

“anak akan meremehkan contohnya ketika ada tugas dari 

sekolah dan dia merasa nanti lo di sekolah bisa lihat 

jawaban teman. Dan itu bisa menyebabkan anak menjadi 

malas dan tidak punya tujuan dan arah yang benar” 

4. Bagaimana dengan orang 

yang mampu mendidik anak 

dengan baik itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“menurut saya jika orang tua berhasil memberikan pola 

asuh yang baik terutama agamanya otomatis tertanamlah 

pada diri anak sikap religius” 

5. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai pendorong 

bagi anak? 

“menurut saya peran orang tua sebagai pendorong bagi 

anaknya itu sangatlah penting karena anak sekarang kalau 

tidak dapat dorongan dari orang tuanya maka anak akan 

mudah terjerumus pada hal yang negatif, maka saya sebagai 

orang tua harus memberikan dorongan yang maksimal buat 

anak saya” 

6. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai pendorong 

bagi anak? 

“kalau saya sendiri kepada anak saya yang saya lakukan 

adalah selalu memberikan arahan dan motivasi contohnya 

memberikan perhatian yang lebih kepada anak”  

7. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

pendorong bagi anak? 

“menurut saya kalau ada orang tua yang kurang berperan 

sebagai pendorong untuk anaknya jika anak kurang 

mendapat dorongan dari orang tuanya itu bisa merubah 

karakter anak menjadi gampang terpngaruh hal-hal yang 

negatif di lingkungannya” 

8. Bagaimana dengan orang 

yang mampu mendorong 

anak dengan baik itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“menurut saya jika anak sudah mendapat dorongan yang 

baik dari orang tuannya maka bisa dikatakan anak tersebut 

mampu meningkatkan sikap religius pada dirinya, maka 

saya sebagai orang tua mendorong betul kepada anak saya 

agar bisa menjadi anak yang memiliki sikap yang religius” 

9. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai fasilitator 

bagi anak? 

 

“sangat penting ya mbak menurut saya sebagai orang tua, 

karena jika kita tidak bisa memenuhi fasilitas anak maka 

siapa lagi yang akan memfasilitasi mereka. Karena itu 

sangat penting buat mereka, seperti anak kita sekolahkan, 

butuh apapun yang mereka butuhkan kita usahakan dan 

lainnya” 

10. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai fasilitator 

“kalau saya sebagai orang tua ya memfasilitasi semua yang 

menjadi kebutuhan anak saya” 
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bagi anak? 

11. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

fasilitator bagi anak? 

“anak akan merasa kurang dan sukannya mengharap 

pemberian dari orang lain” 

12. Bagaimana dengan orang 

yang mampu memfasilitasi 

anak dengan baik itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“iya, karena ketika orang tua mememnuhi kebutuhan 

anaknya otomatis anak bisa meningkatkan sikap religius 

dirinya apalagi kalau anak mendapatkan fasilitas 

pendidikan agama yang baik, maka semakin mudah buat 

anak dalam meningkatkan sikap religius” 

13. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai  

pembimbing bagi anak? 

“kalau saya ya mbak membimbing anak itu wajib karena 

bimbingan seorang anak yang pertama ya dari orang 

tuannya, agar anak menjadi orang yang memiliki sikap 

religius pada dirinya” 

14. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai 

pembimbing bagi anak? 

“kalau saya memberikan bentuk pola asuh kepada anak ya 

dengan cara memberikan suatu bimbingan atau ketegasan 

agar anak tidak salah atau tidak terpengaruh hal yang 

negatif” 

15. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

pembimbing bagi anak? 

“kalau menurut saya ya mbak anak kalau kurang dapar 

peran dari orang tuannya apalagi kurang ada dorongan dari 

orang tuanya, anak akan mudah terpengaruh lingkungan 

yang tidak baik karena kurangnya arahan dan bimbigan dari 

orang tuannya” 

16. Bagaimana dengan orang 

yang mampu membimbing 

anak dengan baik itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“kalau orang tua membimbing anaknya dengan baik, 

otomatis anak mampu memiliki sikap religius” 

17. Bagaimana Sikap Religius 

anak di desa banaran 

kandangan kediri? 

“alhamdulillah menurut saya sudah baik ya mbak untuk 

anak di desa banaran, apalagi dalam sikap religius yang 

saya ketahui mereka selalu berangkat ngaji setiap sore, 

jamaah di masjid. Tapi masih ada juga anak yang masih 

kurang apalagi dalam sikap religius, masih banyak perlu 

bimbingan terutama dari orang tuannya”  

18. Setelah adanya peran pola 

asuh orang tua yang baik 

apakah nilai ibadah anak 

dalam kehidupan sehari-hari 

sudah tertanam? 

“menurut saya kalau peran pola asuh orang tua sudah baik 

terutama dalam agamanya, pasti ibadahnya sudah tertanam 

sejak anak dini, karena itu adalah sebuah kewajiban” 

19. Apakah dalam nilai ibadah 

mahdoh sudah tertanam pada 

anak? Bagaimana contohnya? 

“kalau saya untuk anak saya insyallah sudah mbak, 

contohnya seperti yang saya katakan sebelumnya, 

menunaikan sholat, karena sholat adalah kewajiban, saya 

mengajarkan seperti itu sejak anak masih dini, hingga 

sekarang dewasa menjadi terbiasa” 

20. Apakah dalam nilai ibadah 

ghairu mahdoh sudah 

tertanam pada anak? 

Bagaimana contohnya? 

“insyallah anak saya sudah baik, contohnya ketika ada 

temannya yang meminta pertolongan, anak saya selalu 

membantunnya dengan ikhlas” 

21. Bagaimana menurut anda 

mengenai pentingnya 

menanamkan nilai jihad pada 

anak? 

“menurut saya sebagai orang tua dalam menanamkan nilai 

jihad itu penting mbak, karena kalau anak tidak diajarkan 

ilmu agama apa yang terjadi jika mereka sudah dewasa, 

maka dari itu saya sebagai orang tua ya berusaha agar anak 

memahami, mendalami agama dengan baik” 

22. Setelah adanya peran pola 

asuh orang tua yang baik 

apakah nilai jihad anak dalam 

kehidupan sehari-hari sudah 

tertanam? 

“menurut saya ya mbak, jika orang tua sudah baik dalam 

pola asuhnya apalagi diajarkan ilmu agamanya, insyallah 

anak akan tertanam nilai jihad pada dirinya” 
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23. Bagaimana bentuk 

penanaman nilai jihad pada 

anak dalam kehidupan sehari-

hari? 

“ya seperti yang saya katakan sebelumnya, yaitu dengan 

cara memberikan penanaman ilmu agama pada anak” 

24. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai jihad itu 

mampu meningkatkan sikap 

religius anak? 

“kalau menurut saya, jika anak sudah dibekali ilmu agama 

apalagi sejak anak masih dini kan mbak, ya otomatis sikap 

religius pada anak akan tertanam dengan baik” 

25. Bagaimana menurut anda 

pentingnya menanamkan nilai 

amanah dan ikhlas pada 

anak? 

“penting mbak menurut saya sebagai orang tua untuk 

menanamkan nilai amanah dan ikhlas pada anak, karena itu 

sangat penting agar anak bisa dipercaya dan bisa ikhlas 

menghadapi apapun” 

26. Apakah anak sudah 

menanamkan nilai amanah 

maupun ikhlas dalam 

kehidupan sehari-hari? 

“kalau saya kepada anak saya insyallah sudah mbak” 

27. Bagaimana contohnya jika 

anak sudah menanamkan nilai 

amanah dan ikhlas? 

“menurut saya ya mbak contoh dari anak saya sendiri ya 

mbak, biasanya anak saya suruh untuk membelika sesuatu 

tapi nanti kalau uangnya masih sisah saya suruh 

mengembalikan dan dia mengembalikan uang yang tersisah 

tersebut dan di lakukan dengan ikhlas” 

28. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai amanah 

dan ikhlas itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“menurut saya iya mbak, karena jika anak dari dia masih 

dini udah tertanam pada dirinya nilai amanah dan ikhlas 

maka sikap religius akan tertanam pada diri anak” 

29. Bagaimana menurut anda 

pentingnya menanamkan nilai 

akhlak dan kedisiplinan pada 

anak? 

“ya sangat penting mbak, apalagi di zaman yang seperti ini, 

orang tua wajib menanamkan nilai akhlak dan kedisplinan, 

jika anak tidak tertanam nilai akhlak dan kedisplinan akan 

jadi apa nanti kalau udah dewasa” 

30. Apakah anak sudah 

menanamkan nilai akhlak dan 

kedisiplinan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

“kalau untuk anak saya insyallah sudah mbak” 

31. Bagaimana contohnya jika 

anak sudah menanamkan nilai 

akhlak dan kedisiplinan? 

“ketika lewat depan orang yang lebih tua dia menunduk 

ngak sludar-sludur gitu lo mbak, displin dalam 

menjalankan kewajibannya seperti sholat” 

32. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai akhlak dan 

kedisiplinan itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“seperti yang saya bilang tadi mbak ketika di dalam diri 

anak sudah tertanam akhlak dan kedisplinan kalau bertemu 

atau lewat di depan orang yang lebih tua dengan menunduk 

ngak sludar-sludur dan displin dalam sholatnya, maka dari 

situ bisa kita lihat bahwa pada diri anak sudah tertanam 

sikap religius” 

33. Apakah nilai keteladanan 

sudah tertanam dalam diri 

anak? 

“yang saya lihat dari anak saya insyallah sudah ya mbak 

tapi tidak tau lagi ketika tidak bersama dengan saya, apakah 

nilai keteladanannya juga baik” 

34. Bagaimana contohnya anak 

dalam menanamkan nilai 

keteladanan ini? 

“contoh yang saya lihat pada anak saya sendiri ya mbak, 

ketika mendapatkan tugas dari sekolah langsung dikerjakan 

dengan tepat waktu” 

35. Apakah orang tua sudah 

memberikan nilai keteladanan 

kepada anaknya? 

“kalau saya kepada anak saya ya sudah mbak” 

36. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai 

keteladanan itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“yang saya lihat dari diri anak saya ya mbak dalam 

keteladnan dia maka saya katakan bahwa sudah tertanam 

sikap religius pada dirinya” 
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Narasumber 6: (Wawancara 6) 

Nama   : Saudara Intan 

Hari / Tanggal  : Minggu / 09 Juni 2024 

Status Narasumber : Anak 

No Pertanyaan  Jawaban 

1.  Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai pendidik bagi 

anak? 

“ya penting, soallnya kan memang sudah menjadi 

kewajiban mereka untuk mendidik anaknya” 

2. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai pendidik bagi 

anak? 

“kalau bentuk pola asuh orang tua saya ya mbak, yaitu 

dengan memberikan arahan atau motivasi kepada 

anaknya agar anaknya memiliki sikap yang baik dan 

terdidik, gitu katanya mbak” 

3. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

pendidik bagi anak? 

“kalau menurutku ya mbak, aku melihat temanku yang 

orang tuanya kurang berperan terhadap anaknya apalagi 

sebagai pendidik, dia itu merasa minder, takut ini 

gimana ini gimana gitu, dan dia mudah sekali 

terpengaruh oleh teman yang kurang baik” 

4. Bagaimana dengan orang yang 

mampu mendidik anak dengan 

baik itu mampu meningkatkan 

sikap religius anak? 

“temanku yang orang tuanya agamanya bagus otomatis 

dia juga ikut memiliki sikap religius yang baik juga 

mbak” 

5. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai pendorong 

bagi anak? 

“menurutku si penting mbak, karena kita sebagai anak 

sangat butuh dan perlu dorongan dari orang tua” 

6. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai pendorong 

bagi anak? 

“kalau orang tua saya ke saya bentuk pola asuhnya yaitu 

dengan selalu memberikan arahan dan motivasi dan juga 

perhatian kepada anaknya” 

7. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

pendorong bagi anak? 

“anaknya menjadi nakal mbak” 

8. Bagaimana dengan orang yang 

mampu mendorong anak dengan 

baik itu mampu meningkatkan 

sikap religius anak? 

“kalau orang tuanya memberikan dorongan yang baik 

buat anaknya itu sangat bisa membantu anak memiliki 

sikap religius yang baik” 

9. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai fasilitator bagi 

anak? 

 

“sangat penting mbak, kita sebagai anak sangat 

semangat sangat rajin kalau fasilitas yang kita butuhkan 

kita terpenuhi” 

10. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai fasilitator bagi 

anak? 

“kalau orang tua saya ya dengan mencukupi semua 

kebutuhan yang saya butuhkan mbak” 

11. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

fasilitator bagi anak? 

“ya sukannya mengharap pemberian temannya mbak, 

suka mintak-mintak” 

12. Bagaimana dengan orang yang 

mampu memfasilitasi anak 

dengan baik itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“iya jelas mbak, fasilitas saja terpenuhi, ya otomatis 

anaknya dalam sikap religiusnya ya bagus” 

13. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai  pembimbing 

bagi anak? 

“kewajiban orang tua mbak untuk membimbing anaknya 

sejak kita masih kecil, karena kita sebagai anak namanya 

juga sifat kadang gampang goya, makanya kita sebagai 

anak sangat perlu bimbingan dari orang tua” 
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14. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai pembimbing 

bagi anak? 

“kalau orang tuaku mbak sangat tegas, kalau anaknya 

tidak mau belajar ya dikasih hukuman tidak kasih uang” 

15. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

pembimbing bagi anak? 

“ya anaknya menjadi kurang pintar, gamapang 

terpengaruh sama teman yang nakal” 

16. Bagaimana dengan orang yang 

mampu membimbing anak 

dengan baik itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“jika orang tuannya membimbing anaknya dengan baik, 

insyallah anaknya juga bisa meningkatkan sikap 

religius” 

17. Bagaimana Sikap Religius anak 

di desa banaran kandangan 

kediri? 

“yang saya tau didesa ini ya ada yang bagus dan juga 

masih ada yang kurang bagus” 

18. Setelah adanya peran pola asuh 

orang tua yang baik apakah nilai 

ibadah anak dalam kehidupan 

sehari-hari sudah tertanam? 

“yang saya tau ya mbak, kalau orang tuannya agamanya 

bagus dan pola asuhnya ke anaknya juga bagus otomatis 

agama anaknya juga bagus mbak, seperti teman saya, 

orang tuannya sebagai guru ngaji, anaknya juga ikut 

bagus agamanya terutama ngajinya” 

19. Apakah dalam nilai ibadah 

mahdoh sudah tertanam pada 

anak? Bagaimana contohnya? 

“kalau saya yaa insyallah sudah ya mbak karena orang 

tua saya selalu mewajibkan saya untuk sholat sejak dini 

jadi sampai dewasa menjadi kebiasaan” 

20. Apakah dalam nilai ibadah 

ghairu mahdoh sudah tertanam 

pada anak? Bagaimana 

contohnya? 

“kalau saya selalu membantu teman yang membutuhkan 

atau meminta pertolongan karena orang tua saya selalu 

bilang kesaya untuk selalu saling membantu satu sama 

lain” 

21. Bagaimana menurut anda 

mengenai pentingnya 

menanamkan nilai jihad pada 

anak? 

“menurutku penting mbak, agar kita tahu bahwa nilai 

jihad itu sangat penting buat kita sebagai anak” 

22. Setelah adanya peran pola asuh 

orang tua yang baik apakah nilai 

jihad anak dalam kehidupan 

sehari-hari sudah tertanam? 

“insyallah sudah mbak, apalagi orang tuannya selalu 

mengajarkan agama” 

23. Bagaimana bentuk penanaman 

nilai jihad pada anak dalam 

kehidupan sehari-hari? 

“ya dengan mengajarkan ilmu agama kepada anaknya” 

24. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai jihad itu 

mampu meningkatkan sikap 

religius anak? 

“ya mampu mbak, seperti yang saya bilang tadi, ketika 

orang tua selalu mengajarkan ilmu agama dengan baik” 

25. Bagaimana menurut anda 

pentingnya menanamkan nilai 

amanah dan ikhlas pada anak? 

“penting mbak, kalau ngak diajarkan nilai amanah dan 

ikhlas sama orang tuannya kita sebagai anak yaa ngak 

tau bakal gimana, mungkin bakal selalu mengeluh dan 

bisa menjadi anak yang jujur” 

26. Apakah anak sudah 

menanamkan nilai amanah 

maupun ikhlas dalam kehidupan 

sehari-hari? 

“kalau saya sudah mbak, karena orang tua saya selalu 

mengajarkan nilai amanah dan ikhlas dalam kehidupan 

sehari-hari” 

27. Bagaimana contohnya jika anak 

sudah menanamkan nilai 

amanah dan ikhlas? 

“kalau saya disuruh orang tua untuk membelikan sesuatu 

dan dipesan kalau uangnya masih sisa banyak saya 

disuruh mengembalikan, dan saya selalu 

mengembalikannya jika uang masih sisah banyak dan 

saya selalu ikhlas melakukannya”  

28. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai amanah dan 

ikhlas itu mampu meningkatkan 

“iya mbak, kalau sudah tertanam sejak dini ya bisa 

meningkatkan sikap religius” 
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sikap religius anak? 

29. Bagaimana menurut anda 

pentingnya menanamkan nilai 

akhlak dan kedisiplinan pada 

anak? 

“sangat penting mbak, karena anak kalau ngak diajari 

orang tuannya akhlak dan kedisiplinan ya bakal semena-

mena mbak. Contohnya ya ngak punya sopan santun 

kepada yang lebih tua, dan tidak mau mengerjakan tugas 

sekolah serta selalu telat sekolah” 

30. Apakah anak sudah 

menanamkan nilai akhlak dan 

kedisiplinan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

“kalau saya insyallah sudah, soallnya orang tua selalu 

mengajarkan saya bagaimana sopan santu kepada orang 

yang lebih tua dan kedisiplinan, seperti berangkat 

sekolah dengan tepat waktu dan mengerjakan tugas 

sekolah”  

31. Bagaimana contohnya jika anak 

sudah menanamkan nilai akhlak 

dan kedisiplinan? 

“tidak berbicara kasar/tidak bagus ke orang yang lebih 

tua, dan selalu displin dalam hal apapun” 

32. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai akhlak dan 

kedisiplinan itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“kalau saya sebagai anak sudah tertanam sejak kecil dan 

di didik orang tua ilmu agama yang baik, di sekolah juga 

di didik agama dengan baik maka otomatis sikap religius 

insyallah juga ada mbak” 

33. Apakah nilai keteladanan sudah 

tertanam dalam diri anak? 

“kalau saya sudah insyallah mbak” 

34. Bagaimana contohnya anak 

dalam menanamkan nilai 

keteladanan ini? 

“saya ketika mendapatkan tugas dari sekolah saya selalu 

mengerjakan dengan tepat waktu” 

35. Apakah orang tua sudah 

memberikan nilai keteladanan 

kepada anaknya? 

“kalau orang tua saya alhamdulilah sudah mbak” 

36. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai keteladanan 

itu mampu meningkatkan sikap 

religius anak? 

“kalau orang tua menanamkan nilai keteladanan pada 

anak, otomatis ya anak akan tertanam sikap religius pada 

dirinya” 

 

Observasi 7: (Wawancara 7) 

Nama   : Saudara Ella 

Hari / Tanggal  : Minggu / 09 Juni 2024 

Status Narasumber : Anak 

No Pertanyaan  Jawaban 

1.  Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai pendidik 

bagi anak? 

“penting mbak, karena kita sebagai anak sangat butuh 

didikan dari orang tua agar kita sebagai anak tidak menjadi 

anak yang salah arah” 

2. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai pendidik 

bagi anak? 

“orang tua saya memberika bentuk pola asuh dengan cara 

memberikan perhatian kepada anaknya, selalu menasehati, 

mengarahkan mana yang benar dan mana yang salah” 

3. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

pendidik bagi anak? 

“kalau saya melihat teman yang kurang berperan kepada 

anaknya, apalagi seabagi pendidik buat anaknya, dia akan 

meremehkan seperti tugas sekolah, tidak peduli, merasa 

bingung, dan ngak jelas mau nagapain, dan gampang 

terbawa teman yang kurang baik” 

4. Bagaimana dengan orang yang 

mampu mendidik anak dengan 

baik itu mampu meningkatkan 

sikap religius anak? 

“biasanya kalau orang tuannya agamanya bagus, mendidik 

anaknya juga bagus anaknya jelas mengikuti jejak orang 

tuannya dan memiliki sikap religius” 

5. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

“sangat penting mbak, karena anak tanpa dorongan dari 

orang tuannya ngak tau bakal seperti apa akhlak dan 



122 

 

 

orang tua sebagai pendorong 

bagi anak? 

perilakunnya” 

6. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai pendorong 

bagi anak? 

“orang tua saya memberikan bentuk dorongan dengan cara 

memberikan motivasi dan dukungan untuk anaknya, agar 

anaknya tetap semangat dalam menjalankan suatu apapun” 

7. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

pendorong bagi anak? 

“anak menjadi ngak jelas arah mau kemana, maksutnya 

ngk ada pendorong dari orang tuannya jadi dia sebagai 

anak merasa bingunh, dan gampang terpengaruh 

lingkungan yang tidak baik” 

8. Bagaimana dengan orang yang 

mampu mendorong anak 

dengan baik itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“menurutku ya mbak, kalau orang tuannya bagus pola 

asuhnya terhadap anaknya, otomatis anaknya mudah 

dalam meningkatkan sikap religius” 

9. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai fasilitator 

bagi anak? 

 

“penting mbak, karena yang kita butuhkan sebagai anak, 

ya terpenuhi fasilitas yang kita butuhkan, kita juga bakal 

semangat untuk sekolah dan lainnya. Karena fasilitas 

terpenuhi” 

10. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai fasilitator 

bagi anak? 

“kalau orang tua saya selalu mengusahakan apapun yang 

menjadi kebutuhan saya” 

11. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

fasilitator bagi anak?  

“anak akan selalu menjagakkan orang lain (Tamak) 

12. Bagaimana dengan orang yang 

mampu memfasilitasi anak 

dengan baik itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“pasti mbak, kalau fasilitas terpenuhi apalagi masalah 

agamanya otomatis sikap religius pada anak itu ada” 

13. Bagaimana pendapat anda 

mengenai pentingnya peran 

orang tua sebagai  

pembimbing bagi anak? 

“menurut saya wajib ya mbak, apalagi saya sebagai anak 

meskipun sudah dewasa masih sangat perlu bimbingan 

dari orang tua” 

14. Bagaimana bentuk pola asuh 

orang tua sebagai pembimbing 

bagi anak? 

“orang tua saya sangat tegas dalam bentuk pola asuhnya, 

apalagi masalah agama atau kewajiban seperti sholat, 

kalau anaknya ada yang molor sholatnya atau tidak sholat, 

orang tua selalu mengasih hukuman dan arahan kepada 

anaknya” 

15. Bagaimana jika ada orang tua 

yang kurang berperan sebagai 

pembimbing bagi anak? 

“saya lihat teman saya yang kurangnya bimbingan dari 

orang tuannya, dia suka menyepelekan sekolahnya, dapat 

tugas dari sekolah tidak dikerjakan, disuruh selalu 

ngebanta, dan suka berkata-kata kasar/kotor” 

16. Bagaimana dengan orang yang 

mampu membimbing anak 

dengan baik itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“pasti mbak, seperti yang saya katakan sebelumnya, orang 

tua saya sangat tegas dalam hal agama terutama kewajiban 

seperti sholat, lah dari situ sikap religius pada diri saya 

tertanam” 

17. Bagaimana Sikap Religius 

anak di desa banaran 

kandangan kediri? 

“ada yang alhamdulillah sudah bagus tapi masih juga ada 

yang masih kurang bagus” 

18. Setelah adanya peran pola 

asuh orang tua yang baik 

apakah nilai ibadah anak 

dalam kehidupan sehari-hari 

sudah tertanam? 

“ya contohnya saya mbak, orang tua sangat tegas, apalagi 

dalam hal agama apalagi ibadah, ya sekarang yang saya 

rasakan, menjadi rajin dan tepat waktu melakukan 

kewajiban seperti sholat” 

19. Apakah dalam nilai ibadah “kalau saya sebagai anak insyallah sudah, seperti yang 
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mahdoh sudah tertanam pada 

anak? Bagaimana contohnya? 

saya katakan sebelunnya mbak, bagaimana pola asuh 

orang tua saya apalagi tentang agama, contohnya seperti 

harus melakukan sholat kalau bisa tepat waktu tidak boleh 

ditingalkan karena itu kewajiban kita sebagai seorang 

muslim” 

20. Apakah dalam nilai ibadah 

ghairu mahdoh sudah tertanam 

pada anak? Bagaimana 

contohnya? 

“insyallah sudah, contohnya ketika ada teman saya yang 

mendapat musibah atau sakit, saya selalu menjeguknya, 

dan menghormati orang yang lebih tua” 

21. Bagaimana menurut anda 

mengenai pentingnya 

menanamkan nilai jihad pada 

anak? 

“menurut saya penting ya mbak, karena pada zaman yang 

sekarang ini nilai jihad itu sangat penting buat kita, agar 

kita tau tentang pentingnya berjuang berjuang untuk 

kebaikan dan keadilan” 

22. Setelah adanya peran pola 

asuh orang tua yang baik 

apakah nilai jihad anak dalam 

kehidupan sehari-hari sudah 

tertanam? 

“menurut saya sebagai anak, peran pola asuh orang tua 

yang baik itu bisa bisa berpengaruh pada perkembangan 

anaknya, apalagi dengan memahami nilai-nilai jihad dalam 

kehidupan sehari-hari” 

23. Bagaimana bentuk penanaman 

nilai jihad pada anak dalam 

kehidupan sehari-hari? 

“dengan teru mendorong anak agar mengerti tentang nilai 

jihad itu seperti apa, seperti saya diajrakan oleh orang tua 

saya, yaitu suka membantu orang tua” 

24. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai jihad itu 

mampu meningkatkan sikap 

religius anak? 

“kita sebagai anak kan selalu melihat apa yang dilakukan 

oleh orang tua kita kan mbak, contohnya seperti kita 

dibiasakan untuk berdoa terlebih dahulu sebelum makan, 

dan sholat, itu kan sama saja meningkatkan sikap religius 

pada anak” 

25. Bagaimana menurut anda 

pentingnya menanamkan nilai 

amanah dan ikhlas pada anak? 

“buat saya sebagai anak penting ya mbak, berkat orang tua 

saya memberikan penanaman nilai amanah dan ikhlas, 

saya bisa menjadi yang sekarang, orang tua selalu 

mempercayakan hal apapun kepada saya, dan saya 

menjalankannya dengan ikhlas” 

26. Apakah anak sudah 

menanamkan nilai amanah 

maupun ikhlas dalam 

kehidupan sehari-hari? 

“kalau saya insyallah sudah mbak, seperti yang saya 

katakan sebelumnya” 

27. Bagaimana contohnya jika 

anak sudah menanamkan nilai 

amanah dan ikhlas? 

“ya yang saya bilang tadi mbak, orang tua sudah percaya 

kepada saya apapun dipercayakan kepada saya, bahwa 

saya bisa, dan saya selalu ikhlas menjalaninya” 

28. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai amanah dan 

ikhlas itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

“iy mbak, kalau sudah terbiasa pasti bakal tertanam pada 

dirinya sikap religius” 

29. Bagaimana menurut anda 

pentingnya menanamkan nilai 

akhlak dan kedisiplinan pada 

anak? 

“penting banget mbak, kebanyakan anak yang tidak 

dididik dengan baik apalagi tetang akhlak dan kedisplinan, 

gampang terpengaruh dilingkungan yang kurang bagus, 

suka berbiacara kasar/kotor, dan pada saat sekolah suka 

meremehkan waktu” 

30. Apakah anak sudah 

menanamkan nilai akhlak dan 

kedisiplinan dalam kehidupan 

sehari-hari? 

“insyallah saya sudah mbak” 

31. Bagaimana contohnya jika 

anak sudah menanamkan nilai 

akhlak dan kedisiplinan? 

“mengerjakan tugas sekolah, bertanggung jawab untuk 

menyelesaikannya dengan tepat waktu” 

32. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai akhlak dan 

“kalau saya ya mbak, selalu melihat perilaku apa yang 

dilakukan orang tua, dari situ saya juga bisa meniru sikap-
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kedisiplinan itu mampu 

meningkatkan sikap religius 

anak? 

sikap yang baik tersebut, seperti sebelum dan sesudah 

makan dibiasakan membaca doa, sholat tepat waktu” 

33. Apakah nilai keteladanan 

sudah tertanam dalam diri 

anak? 

“kalau saya insyallah sudah mbak seperti yang saya 

katakan tadi, bagaimana saya setiap harinnya” 

34. Bagaimana contohnya anak 

dalam menanamkan nilai 

keteladanan ini? 

“selalu mendengarkan apa kata orang tua (manut)” 

35. Apakah orang tua sudah 

memberikan nilai keteladanan 

kepada anaknya? 

“alhamdulillah sudah mbak” 

36. Bagaimana dengan anak yang 

menanamkan nilai keteladanan 

itu mampu meningkatkan 

sikap religius anak? 

“orang tua saya selalu memberikan penanaman ilmu 

agama yang baik, otomatis anaknya memiliki sikap 

religius pada dirinya” 

 

Narasumber 1 

Nama   : Bapak Surya 

Hari/Tanggal  : Rabu / 05 Juni 2024 

Status Narasumber : Pihak Desa 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana menurut anda 

mengenai pentingnya latar 

belakang pola pengasuhan orang 

tua dalam menciptakan pola 

asuh yang baik pada anak? 

Menurut saya ya mbak, latar belakang pola pengasuhan 

orang tua memiliki peran penting dalam menciptakan 

pola pengasuhan yang baik pada anak, karena jika orang 

tua bisa memberi pola asuh dengan baik maka anak akan 

menjadi dewasa, mandiri, dan berprilaku yang baik.  

2. Bagaiamana menurut anda, 

apakah anak-anak di Desa 

Banaran sudah mendapatkan 

pola asuh yang baik dari orang 

tuanya? 

Yang saya lihat pola asuh orang tua didesa banaran 

sudah cukup baik, mungkin masih perlu peningkatan 

lagi ya mbak, karena mungkin ada kesibukan yang lain 

dari orang tua seperti bekerja, dll. 

3. Bagaimana menurut anda, apa 

dampak dari pola asuh yang 

baik dan yang kurang baik 

terhadap anak? 

Kalau menurut saya ya mbak, jika orang tua 

memberikan pola asuh yang baik dampaknya kepada 

anak yaitu anak akan menjadi pribadi yang baik, 

memiliki hubungan sosial yang baik, dan memiliki 

prestasi yang baik. Dan jika ada orang tua yang 

memberikan pola asuh kurang baik maka dampak pada 

anaknya yaitu anak mudah emosional (mudah stress, 

depresi, cemas) seperti itu lah mbak, dan juga memiliki 

jiwa sosial yang rendah (tidak mudah bebaur ke 

masyarakat) dan juga prestasi akademiknya itu rendah. 

4. Bagaimana menurut anda 

mengenai pentingnya tingkat 

pendidikan orang tua dalam 

menciptakan pola asuh yang 

baik pada anak? 

Tingkat pendidikan orang tua memang mempengaruhi 

pola asuh yang diberikan kepada anak, karena orang tua 

dengan tingkat tinggi pendidikan cenderung memiliki 

pengetahuan, keterampilan dan kesadaran yang lebih 

baik dalam mengasuh anak. Namunn, juga perlu di ingat 

mbak, bahawa pola pengasuhan yang baik juga 

melibatkan seperti kasih sayang, perhatian dan juga 

hubungan orang tua dan anak. 

5. Bagaimana menurut anda 

tentang orang tua di Desa 

Banaran, apakah mereka 

memiliki pendidikan yang 

memadahi dalam mengasuh 

anak? 

Menurut saya sudah, tapi masih perlu peningkatan lagi 

mbak, seperti yang saya katakan tadi, karena ada 

kesibukan dari orang tua, yaitu kerja, dll. 
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6. Bagaimana menurut anda, apa 

dampak dari tingkat pendidikan 

orang tua terhadap pengasuhan 

kepada anak? 

Dampak dari tingkat pendidikan orang tua kepada anak, 

menurut saya mbak, anak akan memiliki pengetahuan 

luas dan keterampilan yang baik, kesadaran akan 

pentingnya pendidikan, karena orang tuannya selalu 

memberikan dukungan yang lebih dalam hal pendidikan, 

dan mendorong anak untuk mencapai prestasi, dan juga 

memiliki peran yang baik karena dapat inspirasi dari 

orang tuannya untuk mengejar pendidikan yang tinggi. 

7. Bagaimana menurut anda 

mengenai pentingnya status 

ekonomi serta pekerjaan orang 

tua dalam menciptakan pola 

asuh yang baik pada anak? 

Menurut saya penting mbak, karena dengan ekonomi 

yang baik dari orang tua juga akan memberikan 

pengaruh yang baik kepada anak seperti memberikan 

fasilitas, pendidikan, dan memenuhi kebutuhan yang 

anak butuhkan. Namun orang tua yang memiliki 

keterbatasan ekonomi juga bisa memberikan pengasuhan 

yang baik pada anak seperti memberikan kasih sayang, 

dan pendidikan yang sesuai kemampaun mereka. 

8. Bagaimana pandangan anda 

tentang status ekonomi dan 

pekerjaan orang tua di Desa 

Banaran? 

Menurut saya status ekonomi orang tua di desa banaran 

cukup baik, karena kebanyakan orang tuannya itu 

pekerja, dan ada yang memiliki usaha dirumahnya, ya 

seperti dagang gitu lo mbak., ya mungkin ada yang 

masih kurang baik. 

9. Bagaimana menurut anda, apa 

dampak dari status ekonomi dan 

pekerjaan orang tua terhadap 

pola asuh kepada anak mereka? 

Menurut saya ya mbak, meskipun status ekonomi dan 

pekerjaan orang tua itu sangat mempengaruhi pola asuh, 

namun orang tua itu masih bisa memberikan cinta, 

perhatian, dan dukungan yang diperlukan bagi 

perkembangan anak mereka, bahkan dalam situasi sulit 

pun  orang tua masih bisa mengusahakan untuk 

keperluan anaknya. 

 

Narasumber 2 

Nama   : Bu Zulaikah 

Hari/Tanggal  : Jumat / 07 Juni 2024 

Status Narasumber : Orang Tua 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana menurut anda 

mengenai pentingnya latar 

belakang pola pengasuhan 

orang tua dalam menciptakan 

pola asuh yang baik pada anak? 

Menurut saya ya  mbak dengan pola asuh yang baik dari 

orang tua itu sangat mempengaruhi anak, anak akan 

menjadi pribadi yang baik, mudah bersosialisasi, dan 

juga anak tidak mudah terpengaruh pada lingkungan 

yang tidak baik. 

2. Bagaiamana menurut anda, 

apakah anak-anak di Desa 

Banaran sudah mendapatkan 

pola asuh yang baik dari orang 

tuanya? 

Menurut saya sudah mbak, mungkin masih butuh 

peningkatan lagi, karena faktor pekerjaan yang 

mempengaruhi. 

3. Bagaimana menurut anda, apa 

dampak dari pola asuh yang 

baik dan yang kurang baik 

terhadap anak? 

Dampak dari pola asuh yang baik, anak akan menjadi 

mudah bersosialisi dengan baik, menjadi anak yang 

mudah diberi tahu orang tuannya (mana yang salah dan 

mana yang benar) menjadi anak yang dewasa. Dan 

dampak dari pola asuh orang tua yang kurang baik yaitu 

anak tidak bisa bersosialisasi, mudah terpengaruh 

lingkungan yang tidak baik, dan sulit diberitau. Ya 

kayak susah dibilangi gitu lo mbak. 

4. Bagaimana menurut anda 

mengenai pentingnya tingkat 

pendidikan orang tua dalam 

menciptakan pola asuh yang 

Menurut saya, tingkat pendidikan orang tua itu memang 

sangat mempengaruhi ya mbak, apalagi pola asuh 

oorang tua pada anak sangat mempengaruhi, karena 

kebanyak orang yang memiliki tingkat pendidikan yang 
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baik pada anak? bagus itu memiliki banyak keterampilan, pengetahuan 

dan tau bagaimana memberi pola asuh yang baik dan 

tidaknya kepada anak. 

5. Bagaimana menurut anda 

tentang orang tua di Desa 

Banaran, apakah mereka 

memiliki pendidikan yang 

memadahi dalam mengasuh 

anak? 

Yang saya ketahui ya mbak, mungkin sudah tapi ya 

masih perlu peningkatan lagi, mungkin karena suatu 

kendala, seperti pekerjaan dll 

6. Bagaimana menurut anda, apa 

dampak dari tingkat pendidikan 

orang tua terhadap pengasuhan 

kepada anak? 

Dampaknya anak akaan menjadi luas pemikirannya, 

mudah bersosialisasi, dewasa, tidak mudah terpengaruh 

pada lingkungan yang tidak baik, punya prestasi yang 

bagu, dan mudah dibilangin gutu lo mbak. 

7. Bagaimana menurut anda 

mengenai pentingnya status 

ekonomi serta pekerjaan orang 

tua dalam menciptakan pola 

asuh yang baik pada anak? 

Sangat penting mbak, karena status ekonomi yang bagus 

itu juga bisa mempengaruhi antara orang tua dan anak, 

orang tua dengan ekonomi yang bagus bisa memberikan 

fasilitas yang terbaik buat anaknya, dan juga anaknya 

bisa mudah mengikuti hal apapun tanpa kekurangan 

suatu apapun. 

8. Bagaimana pandangan anda 

tentang status ekonomi dan 

pekerjaan orang tua di Desa 

Banaran? 

Menurut saya status ekonomi orang tua di desa banaran 

ya alhamdulillah baik ya mbak, karena kan kebanyakan 

disini itu orang tua memiliki usaha dagang, pekerja 

pabrik, petani. dll 

9. Bagaimana menurut anda, apa 

dampak dari status ekonomi dan 

pekerjaan orang tua terhadap 

pola asuh kepada anak mereka? 

Kalau menurut saya mbak, memang penting staus 

ekonomi orang tua terhadap anak, seperti yang saya 

katakan tadi, jika ekonomi baik sangat mempengaruhi 

antara orang tua dan anak, karena orang tua bisa 

memfasilitasi anak dengan baik dan anak juga bisa 

dengan mudah mengikuti hal apapun tanpa memikirkan 

biyaya, namun tidak hanya itu saja, orang tua juga bisa 

memberikan kash sayang dan perhatian yang maksimal 

pada anak. 
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Lampiran 3. Dokumentasi 
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